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ABSTRAK

Fitri Ramasari. 2015. Persepsi Siswa Tentang Pemberian Layanan Informasi
oleh Guru BK dan Hubungannya dengan Minat Siswa
Mengikuti Kegiatan Tersebut. Skripsi. Padang: BK FIP UNP

Dalam membantu mengembangkan potensi siswa secara optimal dapat
dilakukan melalui layanan informasi yang baik dan benar oleh guru BK. Hal ini
dimaksudkan agar layanan informasi tersebut dapat diikuti dan diterima siswa
dengan baik, sehingga siswa akan berpersepsi positif dan berminat mengikuti
layanan informasi. Sebaliknya, jika siswa berpersepsi negatif maka siswa tidak
akan berminat mengikuti layanan informasi. Maka hal yang perlu dilakukan guru
BK yaitu dengan menumbuhkembangkan minat siswa. Menumbuhkembangkan
minat siswa dilakukan untuk meningkatkan keseriusan siswa dalam mengikuti
layanan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa
tentang pemberian layanan informasi oleh guru BK, dan mendeskripsikan minat
siswa dalam mengikuti layanan informasi serta melihat hubungan keduanya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 12
Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015 dengan sampel sebanyak 92
orang. Sampel dipilih dengan teknik Purposive Random Sampling. Instrumen
yang digunakan yaitu angket dengan menggunakan model skala Likert. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik Pearson (Product Moment Correlation)
melalui bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
20.0 for windows.

Temuan penelitian mengungkapkan: 1) 58,69% siswa mempersepsi
pemberian layanan informasi oleh guru BK berada pada kategori sangat baik, 2)
53,26% minat siswa mengikuti layanan informasi berada pada kategori sangat
tinggi dan 3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi siswa
tentang pemberian layanan informasi oleh guru BK dengan minat siswa mengikuti
layanan informasi dengan korelasi tinggi. Besar koefisien korelasi yaitu r = 0,610
dan taraf signifikansi 0,000. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi persepsi siswa tentang pemberian layanan informasi maka semakin tinggi
minat siswa mengikuti kegiatan tersebut. Berdasarkan temuan penelitian
disarankan kepada guru BK dapat lebih meningkatkan keterampilan dalam
memberikan layanan informasi melalui materi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, metode yang menarik dan waktu yang tepat sehingga persepsi siswa
menjadi baik dan siswa berminat mengikuti layanan informasi.

Kata kunci: minat, persepsi layanan informasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan bimbingan dan konseling memiliki peranan penting, baik bagi
individu yang berada dalam lingkungan sekolah, rumah tangga (keluarga),
maupun masyarakat pada umumnya. Guru BK sebagai pelaksana layanan
bimbingan dan konseling melakukan berbagai jenis layanan. Menurut Prayitno
dan Erman Amti (2004: 98) ada beberapa layanan antara lain: layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
konseling perorangan, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok, layanan mediasi, layanan konsultasi

dan layanan advokasi.

Layanan informasi merupakan salah salah satu sarana pengembangan
potensi siswa dari sepuluh jenis layanan yang ada dalam bimbingan dan
konseling. Layanan informasi biasanya dilaksanakan secara tatap muka sekali
dalam seminggu dikelas selama 1 jam pelajaran, yang mencakup empat bidang
pengembangan (pribadi, sosial, belajr, karir). Sebagaimana dinyatakan dalam
Prayitno (2001: 83), bahwa layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik menerima dan memahami
berbagai informasi. Layanan informasi yang diberikan tersebut dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan oleh
peserta didik baik dalam bidang pendidikan maupun pemilihan karir, maka

artinya layanan informasi memiliki manfaat yang konkrit bagi siswa.



Agar layanan informasi tersebut dapat diikuti dan diterima siswa dengan
baik, maka hal yang perlu dilakukan yaitu menumbuhkembangkan minat
siswa. Menumbuhkembangkan minat siswa dilakukan dalam rangka
menanamkan kebiasaan siswa serius dalam mengikuti layanan. Dalam hal ini,
minat sangat berpengaruh terhadap keseriusan siswa dalam mengikuti layanan
informasi yang akan disampaikan oleh guru BK.

Slameto (2010: 180) menjelaskan minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan/ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Apabila semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat yang
ditimbulkan.

Beberapa cara untuk meningkatkan minat siswa dalam mengikuti layanan
informasi adalah dengan memaksimalkan pelaksanaannya, seperti materi yang
dibutuhkan, metode pemberian yang menarik, dan waktu yang tepat dalam
pemberian layanan. Dewa Ketut Sukardi (2008: 60) mengemukakan siswa akan
lebih tertarik untuk memperoleh suatu informasi apabila materi yang diberikan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, jelas, dan bermanfaat serta
menggunakan teknik atau metode yang beragam. Selanjutnya, Sutirna (2013:
110) mengemukakan ada keterkaitan antara layanan yang diberikan dengan
kebutuhan siswa di lapangan. Sedangkan menurut Elfi Mu’awanah dan Rifa
Hidayah (2012: 66) yang perlu disampaikan kepada siswa dalam layanan

informasi adalah hal- hal yang berguna dalam kehidupan siswa. Riska Ahmad



(2013: 102) menjelaskan bahwa dalam penyelenggaraan layanan informasi
harus memperhatikan pendekatan, strategi, metode dan media yang
memungkinkan tujuan dan materi yang disampaikan dapat dipahami dan
dimengerti. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa ada keterkaitan antara minat siswa dengan persepsi tentang layanan
informasi itu sendiri.

Persepsi sangat penting demi tercapainya pelaksanaan layanan informasi.
Apabila persepsi siswa positif dalam terhadap pelaksanaan layanan informasi
yang diberikan maka isi layanan akan diterima dan diaplikasikan oleh siswa.
Begitu juga sebaliknya apabila persepsi siswa negatif terhadap pelaksanaan
layanan informasi yang diberikan maka siswa tidak berminat mengikuti
layanan informasi serta isi dari layanan informasi tidak akan diterima dengan
baik. Menurut Bimo Walgito (2003: 46) persepsi merupakan proses
pengorganisasian, penginterpretasikan terhadap stimulus yang diterima oleh
organism atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Dapat disimpulkan
persepsi merupakan proses seseorang mengenal, menilai dan memberi makna

suatu objek yang sedang diamati.

Berdasarkan hasil penelitian Nita Puspita Sari (2012) terungkap
pelaksanaan layanan informasi belum optimal; dilihat dari segi materi layanan,
penguasaan materi dari guru BK, penggunaan media, metode yang digunakan
maupun dari segi waktu pelaksanaan sehingga siswa kurang semangat dalam

mengikuti layanan informasi. Selanjutnya penelitian Khairul Ummah (2013)



mengungkapkan (1) masih ada siswa mempersepsi kurang baik tentang metode
dan media yang digunakan guru BK dalam penginformasian hasil tes
inteligensi, padahal penginformasian hasil tes inteligensi itu sangat bermanfaat
bagi siswa. (2) Siswa merasa penginformasian hasil tes inteligensi yang
dilakukan oleh guru BK membosankan sehingga siswa menjadi kurang paham
akan hasil tes inteligensi yang dimilikinya. (3) Cara penyampaian hasil tes
tersebut hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media
yang menarik. Lebih lanjut dalam penelitian Febrina Sanderi (2013) terungkap
sebanyak 25,81% siswa berpendapat kurang baik terhadap penyampaian
layanan informasi dalam meningkatkan disiplin siswa. Dalam penyampaian
layanan informasi tentunya guru BK harus bisa berkomunikasi dengan baik
supaya tujuan dari penyampaian layanan informasi dapat tercapai. Penelitian
Ines Novianti (2013) diperoleh hasil 57 % siswa mempersepsi masih kurang
baik tentang komunikasi guru pembimbing dalam pelaksanaan layanan
informasi dilihat dari komunikasi nonverbal. Penelitian selanjutnya Ricke
Delta Riza (2008) tentang motivasi siswa mengikuti layanan informasi

diperoleh hasil bahwa 41,46% pada kategori Cukup baik.

Selanjutnya fenomena yang diamati oleh peneliti sewaktu PLBK-S tahun
ajaran 2014/2015 dalam mengikuti layanan informasi, ada beberapa siswa yang
kurang serius dalam mengikuti kegiatan tersebut. Fenomena kurang seriusnya
siswa terlihat dari sifat siswa, dimana mereka tidak peduli dengan apa yang
disampaikan oleh guru BK misalnya sering keluar masuk kelas dan terlihat

tidak aktif saat penyampaian layanan informasi. Hal tersebut terlihat dari



minimnya pertanyaan yang dilontarkan siswa, beberapa siswa tidak ada
inisiatif untuk mencatat materi yang disampaikan, serta sibuk melakukan
kegiatan lain seperti mengganggu teman, bermain handphone, ataupun

mengerjakan tugas lain pada saat proses layanan informasi berlangsung.

Selain realita diatas, siswa juga beranggapan bahwa layanan informasi
tidak bermanfaat, materi yang diberikan terlalu umum serta penyampaian yang
kurang menarik setelah mengikuti layanan informasi oleh guru BK. Sehingga
disimpulkan bahwa ketertarikan siswa dalam mengikuti layanan informasi,

selain dari aspek minat juga dipengaruhi oleh persepsi siswa.

Bertolak dari permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Siswa tentang Pemberian Layanan
Informasi oleh Guru BK dan Hubungannnya dengan Minat Siswa

Mengikuti Kegiatan Tersebut”.

B. Identifikasi Masalah

1. Beberapa siswa kurang berminat dalam mengikuti pelaksanaan layanan
informasi.

2. Beberapa siswa merasa materi layanan dinilai kurang bermanfaat atau
tidak penting.

3. Dalam pemberian layanan informasi siswa kurang memperhatikan materi
layanan yang diberikan.

4. Beberapa siswa tidak betah berada di dalam ruangan saat proses layanan

berlangsung.



5. Beberapa siswa tidak aktif mengikuti pemberian layanan.
6. Beberapa siswa tidak mencatat materi layanan melainkan sibuk dengan
kegiatan lain seperti mengganggu teman, bermain handphone, ataupun

mengerjakan tugas lain pada saat proses layanan informasi berlangsung.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan
penelitian yang telah dirumuskan, maka pembahasan penelitian ini dibatasi
pada:
1. Persepsi siswa tentang pemberian layanan informasi oleh guru BK.
2. Minat siswa mengikuti layanan informasi.
3. Hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian layanan informasi oleh

guru BK dengan minat siswa mengikuti layanan informasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalahnya vyaitu bagaimana persepsi siswa tentang pemberian layanan
informasi oleh guru BK dan hubungannya dengan minat siswa mengikuti

layanan informasi.

E. Pertanyaan Penelitian
Agar penelitian ini lebih jelas arahnya, maka perlu dirumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang layanan informasi yang diberikan oleh

guru BK?



2. Bagaimanakah minat siswa mengikuti layanan informasi?
3. Seberapa besar hubungan persepsi siswa tentang pemberian layanan

informasi dengan minat siswa mengikuti layanan?

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang layanan informasi yang diberikan
oleh guru BK..
2. Mendeskripsikan minat siswa dalam mengikuti layanan informasi.
3. Menguji apakah ada hubungan antara persepsi siswa tentang pemberian

layanan informasi dengan minat siswa mengikuti layanan.

G. Asumsi
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut:
1. Siswa memiliki persepsi yang berbeda tentang layanan informasi.

2. Siswa memiliki minat yang berbeda dalam mengikuti layanan infomasi.

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam bidang
bimbingan dan konseling, terutama masalah yang berkaitan dengan

minat siswa dalam mengikuti layanan informasi.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi personil sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara
pendidikan sekaligus sebagai salah satu bahan telaah untuk dapat
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang terbaik bagi
siswanya, sehingga siswa dapat berkembang secara optimal.
Bagi guru BK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, acuan,
atau pertimbangan dalam pelaksanaan layanan informasi apabila
penelitian ini terbukti bahwa persepsi siswa tentang pemberian
layanan informasi dapat mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti
layanan.
Bagi jurusan BK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
informasi bagi pimpinan dan dosen serta mahasiswa jurusan BK untuk

pengembangan layanan informasi.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Minat
1. Pengertian Minat

Menurut Elizabeth B. Hurloch (1979 : 114) “minat sumber motivasi
yang mendorong untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka
bebas memilih”. Kemudian Menurut Djaali (2011: 121) minat adalah rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyeluruh. Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Selanjutnya menurut Yudrik
Jahja (2011: 63) “minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan
terikatnya perhatian individu pada objek tertentu”.

Dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu perhatian khusus
terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan kemauan/dorongan kuat
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian
tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Minat yang dimaksud

adalah dorongan dari individu untuk mengikuti layanan informasi.

2. Ciri-Ciri Minat
Minat memiliki ciri-ciri, sesuai dengan pendapat Slameto (2010: 180)
ciri-ciri minat yaitu: (1) minat dapat diekspresikan, yaitu melalui suatu
pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari
pada hal lain, (2) minat dapat dimanifestasikan, yaitu dengan melalui

partisipasi dalam suatu aktivitas, (3) minat tidak dibawa sejak lahir,
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melainkan diperoleh kemudian, karena minat dapat diarahkan melalui
pengaruh siapapun, baik pengaruh dari lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat maupun lingkungan keluarga, (4) minat mempunyai segi
perasaan dan motivasi, yaitu apabila siswa menyadari bahwa belajar
merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya
penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajar akan
membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, dan (5) siswa yang memiliki
minat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap hal tersebut.

Sejalan dengan itu, Yudrik Jahja (2011: 63) juga menjelaskan ciri-ciri
minat meliputi:

a. Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara minat
seseorang dengan minat orang lain.

b. Minat menimbulkan efek diskriminatif

c. Minat erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan
dipengaruhi motivasi.

d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaaan dari lahir
dan dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan
metode.

Dalam penyampaian layanan informasi, tercapainya tujuan dari
layanan perlu memperhatikan minat siswa, dengan minat siswa akan
memiliki perasaan puas terhadap layanan informasi yang mereka ikuti, hal

ini terjadi karena sesuainya kegiatan tersebut dengan keinginan dan minat

siswa.
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3. Macam- Macam Minat

Menurut Pasaribu dan B.Simanjuntak (1985: 48) ada dua macam
minat yaitu: (1) minat aktual, minat yang berlaku pada obyek yang ada
pada suatu saat dan ruang yang konkrit. Minat aktual ini juga disebut
perhatian, yang merupakan dasar bagi proses belajar, (2) arah minat tidak
aktif, minat yang berada dalam jiwa yang tidak disadari sebagai suatu
kesanggupan. Hal itu dasarnya adalah pembawaan atau diposisi yang
diperolehnya, dan menjadi ciri sikap hidup seseorang.

Selanjutnya Pasaribu dan B.Simanjuntak (1985: 48) juga
menjelaskan macam-macam minat dilihat dari tingkatannya yaitu: (1)
minat biasa, dalam hal ini hanya ada hubungan dangkal dengan objek
pengetahuan (pengetahuan perkara), (2) ikut serta adalah minat yang tidak
terbatas pada pengetahuan intelktual, tetapi ingin ikut menangkap maksud,
ikut merasakan arti sesuatu, (3) menyerahkan diri adalah tingkat minat
yang tertinggi dimana subyek diterkam seluruhnya oleh obyek yang

dikenal dan dihargai terhadap agama dan moral.

4. Aspek — Aspek Minat
Menurut Slameto (2010:180) ada beberapa aspek yang dapat
mengenal atau mengetahui berapa besar minat siswa yaitu:

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut
semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui
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partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap subjek tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan aspek minat
yaitu rasa suka/senang dalam menjalani aktivitas, rasa ketertarikan untuk
belajar, adanya kesadaran/perhatian untuk belajar tanpa disuruh,
berpartisipasi/terlibat dalam aktivitas.

Sejalan dengan pendapat di atas, Safari (dalam Herlina, 2010: 20),
menjelaskan untuk mengetahui berapa besar minat belajar siswa, dapat
diukur melalui:

a. Kesukaan, Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap suatu hal, maka siswa tersebut akan terus mempelajari
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa
untuk mempelajari bidang tersebut.

b. Ketertarikan Siswa, Berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.

c. Perhatian Siswa, Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas
jiwa terhadap  pengamatan  dan  pengertian,  dengan
mengesampingkan yang lain daripada itu. Siswa yang memiliki
minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan

objek tersebut.
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d. Keterlibatan Siswa, Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan
atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang berminat

mengikuti layanan informasi akan merasa suka serta tertarik mengikuti
layanan tanpa merasa terpaksa dan memperhatikan dengan serius dan

terlibat dalam kegiatan.

5. Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat

Minat sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan, apabila siswa
memiliki minat terhadap suatu objek dia akan aktif dan lebih memperhatian
lagi tanpa ada yang menyuruhnya. Yudrik Jahja (2011: 64) “menjelaskan
faktor yang mempengaruhi minat yaitu kebutuhan fisik, sosial, egoistis, dan
pengalamam”. Selanjutnya Farida Rahim (2008: 28) menjelaskan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan minat yaitu: (1)
pengalaman sebelumnya, (2) konsepsinya tentang diri, (3) nilai-nilai, (4)
mata pelajaran yang bermakna, (5) tingkat keterlibatan tekanan dan (6)
kompleksitas materi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat timbul karena
ada faktor yang mempengaruhinya yaitu itu faktor eksternal dan internal

individu.
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B. Persepsi
1. Pengertian

Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia yang sangat
penting untuk mengetahui dan memahami lingkungan sekitarnya. Tanpa
persepsi yang benar, manusia tidak mampu menangkap dan memaknai
informasi yang diterima. Demikian juga dengan kehadiran peserta didik di
sekolah, persepsi yang salah akan membuat peserta didik salah menerima
informasi yang diperolehnya. Desmita (2011: 116) mengatakan persepsi
merupakan proses yang menyangkut masuknya informasi ke dalam otak
manusia. Sejalan dengan hal tersebut, Slameto (2010: 102) berpendapat
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
ke dalam otak manusia, persepsi tersebut diperoleh melalui indera
penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan dan penciuman. Sedangkan
Mohammad Ali (2012: 193), mengatakan persepsi adalah proses
individual dalam menginterpretasikan, mengorganisasikan, dan memberi
makna kepada stimulus yang berasal dari lingkungan dimana individu itu
berada yang merupakan hasil dari poses belajar dan pengalaman.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan
persepsi adalah proses seseorang dalam memaknai suatu objek melalui alat
indera (indera penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan dan

penciuman).
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2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Bimo Walgito (2010: 101) faktor yang mempengaruhi

persepsi yaitu:

1)

2)

3)

Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar
individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam
diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerimaan yang bekerja sebagai respon. Namun sebagian terbesar
stimulus datang dari luar individu.

Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf, alat indera atau
reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon
diperlukan syaraf/ motoris.

Perhatian, untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.

Pendapat lain dikemukakan oleh Tohirin (2011: 130) bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi adalah:

a. Faktor internal

Persepsi yang bersumber dari dalam diri individu dapat dilihat dari

segi fisiologis (misalnya: umur, kepribadian, jenis kelamin dan lain-

lain) dan psikologis (misalnya: pengalaman, perasaan, kemampuan

berfikir, kerangka acuan, motivasi).

b. Faktor eksternal

Yaitu persepsi yang bersumber dari luar diri individu yang berasal dari

lingkungan dan sosial.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi persepsi di antaranya adalah: (1) perhatian, (2)
pengalaman, (3) perasaan, (4) motivasi, (5) lingkungan dan sosial dan (6)

alat indera.

C. Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan konseling merupakan suatu bidang ilmu yang
memfokuskan kajian kepada pengembangan potensi siswa secara optimal.
Prayitno & Erman Amti (1994: 1) menyebutkan:

Bimbingan dan konseling pada dasarnya merupakan upaya
bantuan untuk mewujudkan perkembangan manusia secara
optimal baik secara kelompok maupun secara individual, sesuai
dengan hakekat kemanusiaannya dengan berbagai potensi,
kelebihan dan kekurangan, kelemahan, serta permasalahnnya.
Dalam upaya mengembangkan potensi siswa secara optimal, guru BK

sebagai salah satu jenis pendidik yang terdapat di sekolah perlu untuk
mengaktifkan semua komponen dari energi pembelajaran. Prayitno (2008:
308) menjelaskan bahwa energi pembelajaran merupakan potensi
kekuatan-kekuatan yang luar biasa yang tersimpan pada diri individu (baik
dari dalam maupun dari luar diri siswa). Pembelajaran yang berasal dari
luar diri siswa bersumber dari keluarga dan guru-guru mata pelajaran.
Kerjasama guru BK dan guru mata pelajaran sangat penting agar
tercapainya hubungan kerja yang baik bagi keberhasilan program layanan
bimbingan dan konseling dan program pembelajaran di sekolah. Nana

Sudjana (1987: 18) mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab
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guru yakni: (1) guru sebagai pengajar, (2) guru sebagai pembimbing, dan
(3) guru sebagai administrasi kelas. Ketiga tugas tersebut merupakan tugas
pokok guru yang menekankan kepada perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Dalam hal ini guru pembimbing mengadakan kerjasama
dengan guru mata pelajaran untuk mengentaskan permasalahan siswa yang
tinggal kelas, sesuai dengan kemampuan dan wewenang guru.

Dalam membantu mengembangkan potensi individu, salah satu dari
sasaran bimbingan dan konseling ialah mengentaskan permasalahan siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat Abin Syamsuddin Makmun (2004: 227)
”layanan bimbingan bertujuan agar yang bersangkutan dapat mencapai
taraf perkembangan dan kebahagiaan secara optimal”. Bentuk-bentuk
layanan yang dapat diberikan Menurut Riska Ahmad (2013: 75) vyaitu:
(1) layanan orientasi, layanan ini berguna untuk mengenal dan memahami
lingkungan baru, (2) layanan informasi, layanan ini memberi informasi
yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, (3) layanan
penempatan dan penyaluran, layanan ini diberikan agar bakat, minat, dan
kemampuan siswa dapat tersalurkan secara tepat, (4) layanan penguasaan
konten, layanan ini bertujuan mengembangkan diri berkenaan dengan
sikap dan kebiasaan belajar yang baik yang sesuai tujuan, (5) layanan
konseling perorangan, layanan ini memberikan kesempatan kepada
individu untuk membicarakan permasalahan pribadinya kepada pihak yang
tepat yaitu konselor atau guru pembimbing, (6) layanan bimbingan

kelompok, layanan ini dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya
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masalah atau kesulitan pada siswa dengan cara berkelompok, (7) layanan
konseling kelompok, layanan ini menyediakan wadah seluas-luasnya bagi
individu untuk mengentaskan permasalahan-permasalahan pribadinya
melalui pembahasan secara kelompok dengan tetap memegah teguh asas
kerahasiaan, (8) layanan mediasi, layanan ini memungkinkan
permasalahan atau perselisinan yang dialami dengan pihak lain dapat
terentaskan dengan konselor sebagai mediator, (9) layanan konsultasi,
layanan ini sebagai bantuan membantu peserta didik dan atau pihak lain
dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu
dilaksakan dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik, (10)
layanan advokasi, layanan ini membantu agar hak-hak keberadaan,
kehidupan dan perkembangan individu yang bersangkutan kembali
diperoleh setelah hak-hak tersebut selama ini dirampas, dihalangi,
dihambat dan dibatasi.
. Layanan Informasi dalam Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian layanan informasi
Dalam melakukan sutu kegiatan, individu memerlukan berbagai
informasi, baik untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan umum.
Diperlukannya informasi bagi individu semakin penting mengingat
kegunaan informasi sebagi acuan untuk bersikap dan bertingkah laku
sehari—hari, sebagai pengembangan bagi diri, dan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Informasi yang disampaikan dalam layanan ini

digunakan individu untuk berbagai kepentingan, salah satunya adalah
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untuk mengetahui bagaimana cara berteman yang baik. Layanan
informasi diselenggarakan oleh konselor yang diikuti oleh seseorang
atau lebih peserta (Prayitno 2012: 49). Menurut Prayitno dan Erman
Amti (2004: 259) layanan informasi adalah “Layanan yang memberikan
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan,
atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana Yyang
dikehendaki”. Sejalan dengan itu, menurut Samsul Munir Amin (2010:
287) layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (kien).
Layanan informasi yang diberikan oleh guru BK di sekolah lebih
memfokuskan kepada beberapa bidang pengembangan yaitu:
(1) pribadi, (2) sosial, (3) kegiatan belajar dan (4) karir. Keempat
bidang tersebut diberikan dengan harapan agar dapat meningkatkan

potensi siswa.

. Tujuan layanan informasi

Menurut Abu Bakar M Luddin (2010: 69) layanan informasi
bertujuan untuk membekali siswa dengan berbagai pengetahuan dan
pemahaman tentang berbagai informasi yang berguna untuk mengenal
diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai

pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh
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melalui layanan informasi digunakan sebagai acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita,
menyelenggarakan kehidupan sehari-hari, dan mengambil keputusan.
Dalam mengembangkan kemandirian, pemahaman, dan penguasaan
peserta terhadap informasi yang diperlukan akan memungkinkan
peserta didik untuk memahami dan menerima dirinya di lingkungan
secara objektif, positif dan dinamis.

Tujuan layanan informasi menurut Prayitno (2012: 50) dibagi
menjadi dua yaitu: (1) tujuan umum, yaitu agar dikuasainya informasi
yang diberikan kepada siswa. Informasi tersebut selanjutnya digunakan
oleh siswa untuk keperluan hidupnya sehari-hari dalam rangka
kehidupan efektif sehari-hari dan perkembangan dirinya, (2) tujuan
kKhusus, vyaitu untuk pemecahan, pencegahan, pengentasan,
pengembangan dan pemeliharaan serta advokasi diri.

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan informasi penting
untuk memenuhi kebutuhan individu akan informasi yang diperlukan
sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku. Informasi yang

diberikan bertujuan untuk mengatur dan merencanakan masa depan.

. Asas layanan informasi

Menurut Prayitno (2012: 56) layanan informasi merupakan
kegiatan yang diikuti oleh sejumlah peserta dalam suatu forum terbuka,
dalam layanan informasi ada beberapa asas yang tekandung dan perlu

diperhatikan di dalam penyampaian kegiatan yaitu:
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1) Asas kegiatan

Asas kegiatan diperlukan karena apabila asas ini tidak ada
berarti kegiatan layanan informasi tidak ada. Menurut Dewa
Ketut Sukardi (2008: 17) asas kegiatan bertujuan agar siswa
aktif selama layanan berlangsung. Sejalan dengan itu menurut
Sutirna (2013: 27) asas kegiatan menghendaki agar peserta didik
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan.

2) Asas kesukarelaan

Menurut Sutirna (2013: 27) asas kesukarelaan menghendaki
adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik mengikuti layanan.
sejalan dengan itu menurut Riska Ahmad (2013: 29) asas
kesukarelaan mengandung arti adanya kemauan peserta didik
mengikuti layanan tanpa ada rasa terpaksa.

3) keterbukaan,

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 16) layanan akan
efisien apabila berlangsung dalam suasana keterbukaan, hal ini
dapat dilihat dari bersedia atau tidaknya peserta didik menerima
informasi dari guru BK.

4) Asas kerahasiaan,

Asas kerahasiaan diperlukan dalam layanan informasi yang
diselenggarakan untuk peserta yang khusus dengan informasi
yang sangat pribadi (Hal ini biasanya tergabung dengan layanan

konseling lain yang relevan seperti konseling perorangan).
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Menurut Sutirna (2013: 27) asas kerahasiaan menuntut
kerahasiaan data dan keterangan yang tidak boleh diketahui oleh
orang lain.

Simpulannya dari 12 asas dalam bimbingan dan konseling
yang digunaan dalam layanan informasi ada empat asas yaitu
asas kegiatan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan dan asas

kerahasiaan.

d. Materi layanan informasi

Dewa Ketut Sukardi (2008: 58) menyatakan materi yang diangkat
dalam penyampaian layanan informasi adalah (1) Informasi
pengembangan pribadi, (2) Informasi pendidikan, (3) Informasi jabatan,
(4) Informasi  kehidupan keluarga, sosial, kemasyarakatan,
keberagamaan, sosial budaya, dan lingkungan. Sejalan dengan itu
Prayitno (2001: 81) menyatakan bahwa materi yang dapat diangkat
dalam layanan informasi ada berbagai macam, diantaranya adalah (1)
Informasi pengembangan pribadi, (2) Informasi kurikulum dan proses
belajar mengajar, (3) Informisi pendidikan tinggi, (4) Informasi jabatan
dan (5) Informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan,
keberagamaan, sosial budaya, dan lingkungan. Sejalan dengan itu
Prayitno (2012: 54) juga menjelaskan bahwa layanan informasi sangat
bervariasi, tergantung pada kebutuhan dari peserta layanan. Pada
dasarnya informasi yang dimaksud mengacu kepada seluruh bidang

pelayanan konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial,
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kegiatan belajar, perencanaan Kkarir, kehidupan bekeluarga dan
beragaman. Artinya materi layanan informasi sangat beragam

tergantung pada kebutuhan dari peserta layanan.

Metode dalam layanan informasi

Menurut Nana Sudjana (2004: 77) metode ialah cara yang
dipergunakan dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Sejalan dengan itu, Slameto (2010: 82)
juga berpendapat bahwa metode adalah salah satu cara/jalan yang harus
dilalui di dalam mengajar. Selanjutnya menurut Wina Sanjaya (2006: 7)
metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
adalah suatu cara atau teknik yang digunakan oleh guru BK dalam
penyampaian layanan informasi. Prayitno dan Erman Amti (2004: 269)
menjelaskan penyampaian layanan informasi dapat dilakukan dengan
beberapa metode di antaranya metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
wawancara, karyawisata, alat-alat peraga dan lainnya, buku panduan,
kegiatan sanggar karir, sosiodrama.

Uraian berikut ini memaparkan beberapa metode yang sering
digunakan guru BK dalam penyampaian layanan informasi secara
klasikal di sekolah, yaitu: (1) ceramah, (2) tanya jawab dan (3) diskusi.

Untuk lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut:



1)
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Ceramah

Menurut Roestiyah (2008: 137) ceramah dapat juga
dikatakan dengan teknik kuliah yaitu merupakan suatu cara
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau
informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah
secara lisan. Menurut Nana Sudjana (2004: 77) “ceramah adalah
penuturan bahan pelajaran secara lisan”. Selanjutnya menurut
Hamdani (2011: 95) metode ceramah adalah penyajian materi
melalui penuturan yang disampaikan oleh guru kepada siswa.
Metode ini digunakan apabila materi yang disampaikan langsung
oleh guru mata pelajaran yang menerangkan pelajaran di kelas.
Sedangkan Wina Sanjaya (2006: 7) menjelaskan bahwa metode
ceramah merupakan cara menyajikan pelajaran melalui penuturan
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa.

Dapat disimpulkan bahwa metode ceramah adalah cara
penyampaian layanan informasi oleh guru BK dengan penjelasan
secara lisan yang diberikan langsung kepada siswa.
Tanya jawab

Menurut Roestiyah (2008: 129) teknik tanya jawab atau
dialog ialah suatu teknik untuk memberikan motivasi kepada siswa
agar mampu mengajukan pertanyaan selama mendengarkan siswa
mendengarkan penjelasan dari guru mata pelajaran. Sedangkan

menurut Nana Sudjana (2004: 78) menyatakan bahwa metode tanya
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jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung, sebab pada saat yang sama terjadi dialog
antara guru dan siswa. Selanjutnya Beni S Ambar Jaya (2012: 103)
menyatakan metode tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan komunikasi verbal, dengan
memberikan siswa pertanyaan untuk dijawab, selain itu juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode tanya
jawab adalah metode yang dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan yang harus dijawab baik dari guru kepada siswa
maupun dari siswa kepada guru.

Diskusi

Roestiyah (2008: 5) menyatakan teknik diskusi adalah salah
satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru di
sekolah. Di dalam proses diskusi antara dua atau lebih individu
terdapat pertukaran pengalaman, informasi, dan cara memecahkan
masalah, dalam pelaksanaannya banyak siswa yang aktif dari pada
pasif. Menurut Nana Sudjana (2004: 76) diskusi pada dasarnya
adalah tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu,

atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.
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Selain itu Beni S Ambar Jaya (2012: 101) juga menyatakan bahwa
metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran yang para siswa
dihadapkan pada suatu masalah yang berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama. Selanjutnya Hamdani (2011: 96) menyatakan metode
diskusi adalah cara penguasaan bahan pelajaran melalui wahana
tukar pendapat dan informasi berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah diperoleh guna memecahkan masalah,
memperjelas bahan pelajaran, dan mencapai kesepakatan.

Dari beberapa pendapat mengenai metode diskusi dapat
disimpulkan bahwa metode diskusi adalah cara penyampaian
layanan informasi oleh guru BK dimana dengan metode ini
diharapkan semua siswa dapat berinteraksi secara aktif serta saling
tukar menukar informasi, pengalaman ataupun memecahkan suatu
masalah.

Hunt (dalam Abdul Majid 2007: 99) menyatakan metode
pemberian layanan informasi yang digunakan oleh guru
pembimbing adalah ROBES, yaitu: (1) Review, (2) Overview, (3)
Presentation, (4) Summary dan (5) evaluasi. Selain itu, guru Bk
juga bisa menggunkan metode PAKEM (Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Edukatif dan Mandiri).

Dalam menyampaikan layanan informasi banyak metode

yang bisa digunakan oleh guru BK, namun metode yang sering
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digunakan dalam melaksanakan layanan informasi adalah metode

ceramah, tanya jawab dan diskusi.

Media yang digunakan dalam pemberian layanan informasi

Dalam pemberian layanan informasi didukung dengan
media yang bertujuan agar penyampaian informasi kepada siswa
agar siswa lebih terangsang lagi dalam mengikuti layanan
informasi. Menurut Arief S Sadiman (2003: 6) media merupakan
bentuk-bentuk komunikasi baik cetak maupun audio visual.

Dalam pelaksanaan layanan informasi, media yang dapat
digunakan berupa alat peraga, media tulis seperti leaflet, media
grafis serta perangkat dan program elektronik seperti radio,
televisi, rekaman, komputer/laptop, OHP dan LCD (Prayitno 2012:
57). Selanjutnya Herman Nirwana (2005: 122) menyatakan ada
enam macam media pembelajaran yaitu: (1) media cetak dan non
cetak, (2) media elektronik dan non elektronik, (3) media
sederhana dan media rumit, (4) media yang dirancang dan media
yang dimanfaatkan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
adalah alat bantu yang bisa digunakan dalam penyampaian layanan
informasi supaya bisa lebih menarik dan materi lebih mudah

dipahami.
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g. Waktu dan tempat pemberian layanan informasi

Menurut Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah (2012: 67)
layanan informasi umumnya disampaikan dalam bentuk klasikal.
Sedangkan menurut Prayitno (2012: 60) waktu dan tempat
penyelenggaraan layanan informasi sangat tergantung pada format
dan isi layanan. Misalnya format klasikal dan isi layanan yang
terbatas untuk para siswa dapat diselenggarakan di kelas-kelas
menurut jadwal pembelajaran sekolah. Layanan informasi dengan
acara khusus misalnya dengan format individual, memerlukan

waktu dan tempat tersendiri yang perlu diatur secara khusus.

D. Hubungan Persepsi dengan Minat Siswa

Edwar De Bono (2007: 37) menyatakan cara berfikir merupakan masalah
persepsi, kebanyakan kesalahan dalam pemikiran diakibatkan oleh persepsi
(keterbatasannya dan sebagainya) bukan kesalahan logika. Persepsi sangat
penting demi tercapainya pelaksanaan layanan informasi yang optimal.
Apabila persepsi siswa baik maka siswa akan merasa tertarik dan berminat
mengikuti layanan informasi, karena persepsi merupakan sebuah proses
seseorang dalam mengenal, menilai dan memaknai suatu objek.

Menurut Sunaryo (2004: 118) persepsi seseorang terhadap suatu objek
dipengaruhi oleh cara berfikir, minat, ingatan, emosi, perasaan dan
kepribadian. Sejalan dengan itu, Azizah Yahya (2005: 122) juga menyatakan

persepsi seseorang dipengaruhi oleh minat, kecenderungan, pengalaman dan
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konsep diri. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa persepsi
siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya minat.

Minat siswa merupakan hal yang sangat penting sebelum mengikuti
layanan informasi. karena dengan minat yang baik maka siswa akan serius
mengikuti layanan begitu sebaliknya apabila siswa tidak berminat maka siswa
tidak akan serius dalam mengikuti layanan, idealnya guru BK harus bisa
meningkatkan minat siswa terlebih dahulu, salah satunya dengan penggunaan
metode mengajar yang tepat. Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono (1989:
164) minat siswa dipengaruhi oleh metode mengajar. Sejalan dengan itu
Sadirman (2001: 93) menyatakan dengan menggunakan berbagai macam
metode mengajar dapat membangkitkan minat siswa.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan persepsi berpengaruh terhadap
minat. Apabila persepsi siswa baik terhadap cara penyampaian layanan
informasi maka siswa akan berminat, begitu sebaliknya apabila persepsi tidak

baik maka siswa tidak berminat mengikuti layanan informasi.

. Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Persepsi Siswa Tentang Minat Siswa Mengikuti
Pemberian Layanan r=2? Layanan Informasi
Informasi Oleh Guru Bk
(Y)

(X)
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Keterangan:

Secara konseptual penelitian ini isinya menyangkut hubungan antara persepsi
siswa tentang pemberian layanan informasi oleh guru BK (X) dengan minat

siswa mengikuti layanan informasi (Y).

. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini terdapat hubungan persepsi siswa tentang
pemberian layanan informasi oleh guru BK dengan minat siswa mengikuti

kegiatan tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 12

Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persepsi siswa tentang layanan informasi yang diberikan oleh guru
BK berada pada kategori sangat baik.

Minat siswa mengikuti layanan informasi berada pada kategori sangat
tinggi.

Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang
pemberian layanan informasi oleh guru BK dengan minat siswa
mengikuti layanan informasi, karena semakin tinggi persepsi siswa
tentang pemberian layanan informasi oleh guru BK maka semakin

tinggi pula minat siswa mengikuti layanan informasi.

B. SARAN

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, disarankan beberapa saran kepada

pihak-pihak terkait, yaitu:

1.

Diharapkan guru BK dapat lebih meningkatkan keterampilan dalam
memberikan layanan informasi melalui materi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, metode yang menarik dan waktu yang tepat
sehingga persepsi siswa menjadi baik dan siswa lebih berminat

mengikuti layanan informasi.

66
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Diharapkan kerjasama antara kepala sekolah dengan guru dalam
membantu pengoptimalan proses pemberian layanan informasi dengan
menyediakan/memberi fasilitas pendukung seperti menyediakan OHP
dan LCD (infocus), agar siswa dapat mengikuti layanan informasi
dengan baik.

Peneliti selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dengan
mengambil variabel lain. Seperti faktor penyebab rendahnya minat
siswa mengikuti layanan informasi dan cara mengatasi rendahnya

minat siswa dalam mengikuti layanan informasi.
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